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Abstrak

Penerapan SPK dalam proses seleksi penerima bantuan rumah layak huni sangat penting untuk
meningkatkan akurasi, efisiensi, dan transparansi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
merancang sebuah sistem pendukung keputusan berbasis metode MOORA (Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis) untuk membantu proses seleksi calon penerima
bantuan rumah tidak layak huni (Rutilahu) di Desa Nambakan, Kecamatan Ringinrejo,
Kabupaten Kediri. Pemilihan metode MOORA didasarkan pada kemampuannya dalam
mengolah data dengan banyak kriteria secara sistematis dan objektif.. Kriteria yang digunakan
meliputi kondisi rumah, status lansia, status janda/duda, penghasilan, dan keikutsertaan dalam
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Proses pengambilan keputusan dilakukan melalui
normalisasi matriks, pembobotan, dan perhitungan nilai preferensi untuk menghasilkan
peringkat calon penerima bantuan. Hasil dari sistem menunjukkan bahwa metode MOORA
dapat memberikan hasil peringkat yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Sistem ini
diharapkan mampu menjadi alat bantu yang efektif bagi pemerintah desa dalam menetapkan
penerima bantuan rumah layak huni secara lebih objektif dan transparan.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, MOORA, rumah tidak layak huni

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini memberikan dampak besar dalam
mendukung proses pengambilan keputusan di berbagai bidang. Luasnya penerapan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari mendorong manusia untuk mengembangkan solusi yang mampu
mendukung kemudahan dalam menjalankan aktivitas[1]. Salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan adalah Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). Sistem ini dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam
menentukan pilihan terbaik dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria secara sistematis dan
objektif. [2]. Pemanfaatan SPK sangat penting, terutama dalam proses yang melibatkan banyak
data dan kriteria seperti penentuan penerima bantuan sosial.

Tempat tinggal atau rumah merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, selain
pakaian dan makanan. Sebagai kebutuhan yang esensial, rumah memiliki peran penting dalam
menunjang keberlangsungan hidup dan kesejahteraan manusia[3]. Namun, tidak semua orang
mampu memiliki rumah yang layak, terutama di kalangan masyarakat berpenghasilan rendah

Program Rutilahu salah satu bentuk bantuan sosial yang ditujukan kepada masyarakat
kurang mampu yang menempati rumah dengan kondisi di bawah standar kelayakan. Di Desa
Nambakan, Ringinrejo, Kabupaten Kediri, proses penyeleksian penerima bantuan rumah layak
huni masih dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan adanya potensi ketidaktepatan
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sasaran dan ketidakpuasan masyarakat akibat ketidakterbukaan informasi dan penilaian yang
tidak konsisten [4].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan
yang mampu memproses data penduduk secara multikriteria dengan pendekatan yang objektif.
SPK memungkinkan pengambil keputusan untuk menganalisis data dan mempertimbangkan
berbagai faktor yang relevan sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih efisien dan
efektif[5]

Adapun kontribusi dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem berbasis web yang
memanfaatkan metode MOORA sebagai alat bantu penentuan keputusan. Sistem ini
menggunakan lima kriteria utama, yaitu status lansia, status janda/duda, kondisi rumabh,
penghasilan, dan keikutsertaan dalam Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). Dengan
sistem 1ini, proses seleksi diharapkan menjadi lebih efisien, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan[6].

2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis
2.1. Rumah Layak Huni

Ketersediaan rumah layak huni menjadi aspek penting dalam pemenuhan kebutuhan dasar
manusia karena memiliki dampak langsung terhadap taraf kehidupan seseorang. Kriteria rumah
layak huni meliputi aspek fisik bangunan seperti kondisi atap, dinding, lantai, luas rumah, akses
air bersih, serta sanitasi yang memadai [7]. Pemerintah melalui program Rumah Tidak Layak
Huni (Rutilahu) memberikan bantuan kepada masyarakat berpenghasilan rendah agar mampu
memiliki tempat tinggal yang memenuhi standar kelayakan.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

SPK adalah sistem komputerisasi yang berfungsi sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan pada kondisi yang tidak sepenuhnya terstruktur. Sistem ini tidak membuat keputusan
secara langsung, melainkan menyediakan informasi dan analisis yang mendukung pengguna
dalam menentukan keputusan terbaik. [8]. Dalam konteks seleksi penerima bantuan sosial, SPK
mampu meningkatkan objektivitas dan efisiensi proses penilaian dengan berbasis data dan
kriteria yang terukur [9].

2.3. Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis)
Pada tahun 2004, Brauers memperkenalkan metode MOORA sebagai teknik multiobjektif
yang mampu memberikan solusi optimal terhadap persoalan pengambilan keputusan yang
rumit, terutama yang berkaitan dengan bidang manufaktur.[10]. Metode ini memiliki tingkat
selektivitas yang tinggi dalam menentukan alternatif yang paling sesuai berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan [11]. Langkah-langkah utama dalam metode ini meliputi:
a) Penyusunan matriks keputusan
b) Normalisasi data
¢) Pembobotan berdasarkan kepentingan kriteria
d) Perhitungan nilai optimasi (maksimalisasi dan minimalisasi)
¢) Perangkingan alternatif berdasarkan skor akhir
Metode MOORA telah banyak digunakan dalam penelitian terdahulu karena
kesederhanaannya dan hasil yang stabil.

2.4. Kerangka Konsep Penelitian

Penelitian ini dikembangkan dengan asumsi bahwa metode MOORA dapat memberikan
solusi terhadap subjektivitas dalam proses seleksi penerima bantuan rumah layak huni. Sistem
dikembangkan dengan lima kriteria utama: lansia, status janda/duda, kondisi rumabh,
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penghasilan, dan keikutsertaan dalam DTKS. Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan
proses dari input data, pengolahan dengan metode MOORA, hingga menghasilkan output
berupa perangkingan calon penerima bantuan berdasarkan nilai preferensi tertinggi.

3. Metode Penelitian
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa sistem dengan pendekatan kuantitatif. Fokus
utamanya adalah merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
berbasis metode MOORA untuk menyeleksi penerima bantuan rumah layak huni secara
objektif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan solusi sistem yang dapat memproses data
secara multikriteria dan menghasilkan hasil perangkingan berdasarkan nilai preferensi.

3.2. Data dan nilai Kkriteria

Data diperoleh dari pemerintah desa dan meliputi informasi calon penerima bantuan
berdasarkan lima kriteria utama yang telah ditentukan bersama pihak terkait. Bobot masing-
masing kriteria ditentukan berdasarkan tingkat kepentingannya, seperti dalam Tabel 1

Tabel 1. Data dan Kriteria

No Kriteria Bobot Tipe
1 Lansia 20% Benefit
2 Janda/Duda 20% Benefit
3 Kondisi Rumah 30% Benefit
4 Penghasilan 20% Cost
5 DTKS 10% Benefit

3.3. Tahapan Metode Moora

Metode MOORA dikenal karena kemudahannya dalam penerapan serta fleksibilitasnya
dalam proses seleksi dan pemberian bobot pada masing-masing kriteria dalam pengambilan
keputusan [12].langkah-langkah metode ini sebagai berikut:

a. Penyusunan Matriks Keputusan

Menyusun nilai setiap alternatif terhadapa semua kriteria
b. Normalisasi Matriks Keputusan

Menormalisasi setiap nilai dengan rumus:

xl-j

[ (1)
PN xizj
c¢. Pembobotan

Mengalikan nilai normalisasi dengan bobot masing masing kriteria
d. Nilai Optimasi
Menghitung selisih antara total benefit dan cost

g n
Y;=in*j— z X 2)
i=1

i=g+1

rij =
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e. Perangkingan
Alternatif dengan nilai Yy tertinggi diprioritaskan

3.4. Desain Data Sistem

Sistem pendukung keputusan ini dirancang menggunakan pendekatan terstruktur dengan
alat bantu Data Flow Diagram level 0 (DFD). Diagram ini menggambarkan aliran data antara
pengguna sistem dan proses-proses utama yang terjadi dalam sistem.

-
Login

Data Penduduk

Data Bobot Kriteria

Data Hasil

Website Sistem
Admin Pendukung
Keputusan Rumah
Layak Huni

list Kriteria

List Pendudul

List Hasil

Hitung

Gambar 1. DFD
3.5. Desain Basis Data
Sistem pendukung keputusan ini dilakukan dengan menggunakan Entity Relationship
Diagram (ERD). Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu alat perancangan
yang digunakan untuk memvisualisasikan struktur basis data serta menggambarkan keterkaitan
antar entitas atau tabel di dalamnya[13].

kriteria
L

melakukan penduduk

f

\
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Gambar 2. ERD

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Hasil

SPK dibangun untuk melakukan perangkingan calon penerima bantuan rumah layak huni
berdasarkan lima kriteria utama: lansia, janda/duda, kondisi rumah, penghasilan, dan
keikutsertaan dalam DTKS.
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Langkah pertama dalam metode MOORA adalah menyusun matriks keputusan dari data yang
diperoleh. Contoh hasil input alternatif ditampilkan dalam Tabel 2.

. . c2 C3 (Kondisi C4 C5
No Alternatif CI (Lansia) (Janda/Duda) Rumah) (Penghasilan) (DTKS)
1 Al 1 1 4 4 5
2 A2 3 3 4 5 5
3 A3 3 3 4 5 5
4 A4 5 3 4 5 5
5 AS 1 1 3 4 5

Tabel 1. Matriks Keputusan Alternatif

Data pada tabel kemudian dinormalisasi, dibobot, dan dihitung nilai optimasinya. Hasil akhir
diperoleh dari selisih total benefit dan cost, seperti ditampilkan dalam Tabel 3.

Alternatif Nilai Yi Peringkat
A3 0,2053 1
A2 0,1773 2
Al 0,1307 3
A4 0,1196 4
AS 0,0649 5

Tabel 2. Hasil Normalisasi Terbobot dan Perangkingan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa A3 memiliki nilai preferensi tertinggi, yang berarti layak
untuk diprioritaskan sebagai penerima bantuan rumah layak huni.

4.2 Tampilan Sistem
Sistem dibangun dalam bentuk aplikasi web yang memudahkan admin desa untuk
mengelola data dan menjalankan perhitungan secara otomatis. Beberapa tampilan utama sistem
ditampilkan berikut ini.
4.2.1. login.
digunakan untuk mengakses sistem dengan otorisasi admin.
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Gambar 1. Halaman Login Sistem

4.2.2. Halaman Input Data Penduduk

Admin dapat memasukkan data penduduk lengkap sesuai kriteria.
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN o

PENERIMA BANTUAN RUMAH LAYAK HUNI

> Daftar Penduduk

Snow T s o

Ne Nama enis Kelamin Alamat ansia Janda / Duda Kondisi Rumah pengnasilan (Rp) Terdaftar DTKS Aksi

Showing 1t0 5 of 5 entries

Gambar 2. Halaman Input Penduduk

4.2.3. Hasil Perhitungan dan Ranking MOORA
Setelah proses hitung dijalankan, sistem menampilkan ranking berdasarkan nilai

preferensi.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN [ ogou

PENERIMA BANTUAN RUMAH LAYAK HUNI

> Detail Hasil Perhitungan

Ranking Nama Nila status Tangea

dak Lolos

dak Lolos 09-05-2025 00:00:00
Lolos

dak Lalo 09-05-2025 00:00:00

Gambar 4. Halaman Hasil Perhitungan dan Rangking MOORA

4.3. Pembahasan

Hasil perhitungan metode MOORA menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan hasil
perangkingan dan terukur berdasarkan bobot dan nilai kriteria. Proses perhitungan yang
sebelumnya dilakukan secara manual dan cenderung subjektif kini dapat dilakukan secara
sistematis dan transparan.
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Selain meningkatkan akurasi, sistem ini juga menghemat waktu dan memudahkan
pemerintah desa dalam mengambil keputusan. Penggunaan aplikasi berbasis web memberikan
aksesibilitas dan kemudahan pemeliharaan data secara digital.

5 . Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian serta implementasi sistem pendukung
keputusan dalam proses seleksi penerima bantuan rumah layak huni yang menggunakan metode

MOORA, diperoleh sejumlah kesimpulan yang mendukung efektivitas metode tersebut.,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem SPK berhasil dibangun berbasis web dan mampu mengelola data penduduk, kriteria,
dan hasil perhitungan secara efisien.

2. Metode MOORA efektif digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria dengan
mempertimbangkan lima kriteria utama, yaitu: lansia, janda/duda, kondisi rumah,
penghasilan, dan DTKS.

3. Proses normalisasi, pembobotan, dan perhitungan preferensi dalam metode MOORA
menghasilkan perangkingan yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

5.2. Saran

Agar sistem pendukung keputusan ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan memberikan
manfaat yang lebih luas, beberapa hal perlu menjadi perhatian. Pengembangan sistem
sebaiknya mencakup fitur pengujian fungsionalitas dan evaluasi dari sisi pengguna untuk
memastikan sistem mudah digunakan dan sesuai kebutuhan. Selain itu, pengembangan ke versi
mobile atau tampilan yang responsif akan meningkatkan fleksibilitas akses, khususnya bagi
perangkat desa yang bekerja di lapangan. Penambahan fitur ekspor laporan otomatis juga akan
membantu dalam proses dokumentasi dan pelaporan hasil seleksi. Sistem ini juga sebaiknya
dirancang agar fleksibel terhadap perubahan kriteria dan bobot, sehingga dapat diadaptasikan
untuk seleksi bantuan sosial jenis lain sesuai dengan kebijakan pemerintah daerah setempat.
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